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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Bank merupakan perusahaan dalam bidang jasa karena produk yang 

ditawarkan hanya memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. Dalam 

operasionalnya sehari-hari, bank tidak terlepas dari pengaruh naik turunnya mata 

uang asing terutama dollar AS, karena selain melakukan transaksi valas. 

Perkembangan Perbankan di Indonesia sangat cepat sekali, dengan 

adanya bank-bank yang berdiri di Indonesia membuat para masyarakat dengan 

mudah menyimpan tabungannya di bank-bank yang sudah ada di Indonesia ini, 

dengan banyaknya simpatisan masyarakat terhadap bank-bank yang berdiri, 

menjadi salah satunya yang membuat perkembangan perbankan yang ada di 

Indonesia sangat pesat sekali perkembangannya. 

Di zaman yang serba canggih ini semua kegiatan lebih tambah mudah. 

Contohnya kegiatan yang ada di perbankan yang memakai perkembangan 

teknologi yang sudah mulai banyak bermunculan, yang mempermudah 

menghubungkan antara nasabah dengan bank itu sendiri. 

Perbankan saat ini sangat dibutuhkan sekali oleh para kalangan 

masyarakat untuk melakukan transaksi-transaksi dengan mudah di dalam negeri 

dan antar negara sekali pun. 
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Sekarang bank-bank sudah mulai masuk di daerah-daerah. Bank-bank 

di Indonesia banyak sekali mengeluarkan produk-produk di masing-masing bank 

itu sendiri dan membuat suatu undian-undian berhadiah yang membuat para 

masyarakat mulai banyak terpikat untuk menyimpan tabungannya di bank, 

sehingga kepercayaan masyarakat terhadap bank-bank yang ada di Indonesia 

sangat antusias. 

Bank Indonesia mendorong penguatan daya saing dan kelembagaan 

Bank Pembangunan Daerah (BPD). Bank semacam ini dianggap mampu 

memperkuat perekonomian daerah dan berfungsi sebagai agen pembangunan 

setempat. Gubernur Bank Indonesia, Darmin Nasution menyatakan, bank 

pembangunan daerah memiliki potensi yang besar dan layak dikembangkan.
1
   

Sejumlah Bank Pembangunan Daerah (BPD) memang menunjukkan 

kinerja yang baik selama beberapa tahun belakangan. Mereka berhasil mencetak 

laba bersih di atas target dan meningkatkan porsi penyaluran kredit. Penyaluran 

kredit terutama di infrastruktur yang dibiayai Anggaran Pendapatan Belanja 

Daerah (APBD) pemerintah. 

 Seluruh Bank Pembangunan Daerah (BPD) mencatat pertumbuhan 

kredit sampai 30% di semester I-2010. Angka tersebut telah melampaui target di 

akhir 2010 yang diperkirakan dapat tumbuh sebesar 20%. Dan Bank 

Pemabangunan Daerah akan terus mempertahankan pertumbuhan kredit BPD 

diatas rata-rata bank umum sehingga bisa terus mendukung perekonomian daerah. 

                                                 
1
 Djibril Muhammad, Kinerja Bank Pembangunan Daerah Membaik, Republika, 23 Januari 2011 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul : “Analisis Rasio Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat untuk 

tahun 2006 sampai tahun 2010”. 

 

B.  Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1.  Identifikasi Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja keuangan dan untuk 

mengetahui kesehatan kinerja PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat 

berdasarkan analisa laporan keuangan dan berdasarkan analisa laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 

2. Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Barat. Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penelitian 

inihanya dibatasi pada analisis rasio keuangan yang terkait dengan dalam 

hubungannya dengan kinerja keuangan bank. Dan data-data yang digunakan 

hanya data keuangan PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat untuk 

tahun yang berakhir 31 Desember selama 5 tahun yaitu dari periode 2006-

2010 pada PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat. 
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C.  Perumusan Masalah 

  Adapun masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera 

Barat berdasarkan semua  analisi ratio berdasarkan teori untuk laporan 

keuangan pada periode tahun 2006 – 2010? 

2. Bagaimana kinerja dan kesehatan PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera 

Barat bila dibandingkan dengan ratio keuangan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kinerja laporan keuangan PT. Bank Pembangunan 

Daearah Sumatera Barat periode 2006-2010. 

2. Untuk mengetahui kinerja PT. Bank Pembangunan Daearah Sumatera Barat 

berdasarkan rasio yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

3. Untuk mengetahui kesehatan bank pada PT. Bank Pembangunan Daearah 

Sumatera Barat berdasarkan rasio yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 
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E. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bukti empiris mengenai evaluasi 

laporan keuangan dan pengaruhnya terhadap kinerja bank, selain itu dapat 

sebagai bahan pertimbangan manajemen dalam mengambil keputusan. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini berguna untuk memperoleh wawasan yang mendalam tentang 

strategi bank dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Selain itu 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang 

keuangan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

  Disini penulis mengemukakan sistematika pembahasan yang 

merupakan gambaran secara garis besar dari skripsi ini. Dengan adanya sistematika 

pembahasan ini dapat diketahui mengenai materi yang dibahas dalam skipsi ini dan 

pembahan umum sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan  

Bab ini yang berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pemabatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
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BAB II  Landasan Teori 

Bab ini merupakan teori-teori yang mendukung pembahasan, yaitu 

pengertian laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, jenis laporan 

keuangan, analisa rasio-rasio yang berhubungan dengan laporan 

keuangan, hubungan analisa laporan keuangan dengan kinerja perusahaan 

dan kerangka pikir penelitian. 

BAB III  Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan mengenai tempat dan waktu peneltian, jenis dan 

sumber data serta metode pengumpulan data, metode analisa data, 

opersionalisasi variabel penelitian yang dilakukan penulis yang digunakan 

dalam membahas permasalahan yang terjadi. 

BAB IV  Gambaran Umum Perusahaan 

Bab ini menjelaskan mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab, aktifitas 

ekonomi perusahaan dan perkembangan aktifitas usaha dari perusahaan. 

BAB V Hasil penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan permasalah yang terjadi di perusahaan dengan 

menggunakan analisa rasio keuangan dan pemecahan masalah. 
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BAB V Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini penulis mengemukakan hasil pembahasan skripsi yang 

serupa kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan memberikan 

saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan serta 

pihak-pihak lain yang berkepentingan. 


